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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu memiliki dorongan untuk melakukan sebuah kegiatan
yang bertujuan. Dorongan-dorongan untuk melakukan suatu kegiatan yang
bertujuan ini disebut dengan motivasi. Motivasi yang merupakan dorongan
individu untuk melakukan kegiatan yang bertujuan ini tidak terlepas dari
dalam maupun dari luar individu. Tidak jarang dorongan-dorongan yang
bertujuan atau motivasi ini menjadi sebuah gerakan yang sifatnya kolektif,
massif dan melibatkan banyak massa. Hal ini terjadi dalam sebuah komunitas
yang mempunyai kesamaan tujuan dan alasan. Sebagai contoh adalah
organisasi kemahasiswaan, organisasi keagamaan, perusahaan dan lain
sebagainya.

Kajian mengenai motivasi telah banyak dilakukan sebagai contoh yang
dilakukan oleh para filosof Yunani. Filosof-filosof Yunani abad 19 telah
menelaah mengenai motivasi bahwasanya perilaku manusia disebabkan oleh
pengaruh fisik dan spiritual. Pada filosof juga berpendapat bahwa perilaku
merupakan sumbangan terhadap dorongan untuk manusia bertindak, dimana
pikiran adalah motivasi primer bagi manusia (Dewi, 2000).

Pengaruh spiritual yang mendasari perilaku manusia yang akhirnya
menjadi motif manusia dalam bertindak sesungguhnya adalah sebuah naluri
dasar yang dimilki oleh setiap manusia. Hamka (1973) menyatakan bahwa

kalau terjadi manusia membantah adanya Yang Maha Ada, bukanlah itu
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sebuah permulaan. Tetapi itu adalah kemudian, karena keragaman yang timbul
disaat dia mempergunakan akal fikiran. Sebab itu maka perasaan akan adanya
Yang Maha Kuasa adalah fitrah manusia. Pengakuan akan eksistensi Tuhan
inilah yang melahirkan berbagai macam ritual-ritual yang merupakan
manivestasi dari penyembahan. Penyerahan diri dan pengagungan terhadap
sang Khalik.

Lahirnya ritual-ritual ini merupakan dorongan dari manusia dalam
perkembangannya menjadi sebuah lembaga yang kemudian disebut dengan
agama dan kepercayaan. Menurut Freud (Syukur, 1995) menyatakan bahwa
kelahiran agama disebabkan oleh rasa takut, produk kebodohan dan
mempertahankan previlase kelas penindas. Bahkan Freud pun menyatakan,
agama muncul karena berhalang oleh naluri seksual. Namun, pendapat ini
kemudian dibantah oleh CG Jung yang merupakan murid dari Frued. CG Jung
yan menyatakan bahwa agama merupakan kebutuhan fitrah dari manusia yang
tidak bisa diganti dengan kebutuhan yang lain.

Agama sebagai suatu yang dianggap dari Tuhan Yang Maha Esa telah,
sedang, dan akan terus mempengaruhi pola hidup dan tingkah laku para
pemeluknya pengaruh agama dalam kehidupan berbudaya atau sebaliknya
telah menciptakan suatu tradisi dalam masyarakat yang digolongkan dalam
golongan tradisional (Parlin, 2000).

Islam sebagai salah satu agama yang diakui keberadaannya di
Indonesia dengan seperangkat nilainya telah mempengaruhi pola budaya dan

tradisi masyarakat pemeluknya. Aspek sosial budaya dari masyarakat setempat



ketika agama Islam mempengaruhinya tidak serta merta terkikis seketika,
namun terjadi proses transformasi yang hingga kini masih terus berlangsung.
Sebagai contoh adalah upacara mitoni, selametan, turun tanah, merupakan
tradisi Jawa yang mengalami akulturasi dengan Islam dan masih ada hingga
kini. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Clifford Geertz dan Van Der Kroef
(Baidlawi, 1995) yang menyatakan bahwa untuk memahami kebudayaan
masyarakat Indonesia tidak dapat dilepaskan dari Islam yang telah memainkan
peranan dalam membentuk kebudayaan itu.

Tradisi masyarakat yang kemudian menjadi adat budaya memang tidak
dapat dilepaskan dari berbagai aspek yang melingkupinya. Munro (Utama,
2003) menjelaskan bahwa hubungan antara aspek dapat dilakukan melalui
proses kreasi seseorang yang di dalamnya termasuk artefak (terentang dari
benda-benda purbakala hingga ide-ide yang tertulis dalam buku), perilaku
(mulai dari kebiasaan, motorik hingga berfikir, berkomunikasi, dan
mempengaruhi orang lain) atau abstraksi (kepercayaan atau pengetahuan
tentang dunia, diri sendiri dan orang lain serta tentang hasil abstraksi diri
sendiri). Disinilah letak pengaruh agama sebagai instrumen hidup memberi
warna terhadap proses akulturasi budaya.

Yagawiyyu merupakan salah satu bentuk akulturasi budaya yang
hingga saat ini masih tetap dilestarikan oleh masyarakat Jatinom. Yaqowiyyu
adalah upacara tahunan yang dilaksanakan di Jatinom yang berlokasi di
kompleks masjid besar Jatinom. Kegiatan ini berupa penyebaran kue apem

yang dilaksanakan hari Jum’at pertengahan bulan safar. Terjadinya upacara



adat yaqowiyyu dalam kehidupan masyarakat Jatinom, Klaten ini tentunya
tidak berlangsung begitu saja, melainkan ada nilai-niali hidup yang menjadi
pandangan hidup dan sandaran di masyarakat. Menurut keyakinan orang Jawa,
kehidupan dipandang telah mengikuti suatu pola agung yang teratur dan
terkoordinasi yang harus diterima oleh mereka. Mereka harus menselaraskan
diri dengan apa yang lebih agung dari diri mereka sendiri serta berusaha agar
mereka tetap dalam keadaan damai dan tentram (Selamet). Maksud utama
praktek sosio religius orang Jawa tidak ada lain kecuali mendapatkan
keselamatan di dunia ini (Murtadho, 2002).

Tetap lestari dan terjaganya upacara yaqowiyyu di Jatinom Klaten ini
menjadi keunikan tersendiri. Di tengah gencarnya arus modernisasi dan
globalisasi, masyarakat Jatinom tetap saja setia menjalankan tradisi upacara
ini. Hal inilah yang menimbulkan keingintahuan penulis untuk meneliti lebih
jauh mengenai upacara adat yaqowiyyu di desa Jatinom Klaten. Motivasi
apakah yang melatar belakangi masyarakat Jatinom melakukan upacara adat
yaqowiyyu? Pertanyaan inilah yang menjadikan penulis tergugah untuk
mengadakan penelitian lebih jauh mengenai gejala tersebut dengan
menagjukan judul penelitian : “Motivasi Pengunjung Dalam Mengikuti

Upacara Yaqgowiyyu di Jatinom Klaten Tahun 2008”.



B. Penegasan Istilah
1. Motivasi

Motivasi (motive) berasal dari bahasa Latin yaitu dari kata
“movere” yang kemudian menjadi “motion” yang artinya menjadi
penggerak atau dorongan untuk bergerak. Sehingga dari kata motif
diartikan sebagai pendorong atau penggerak yang terdapat dalam diri
individu yang menyebabkan individu tersebut berbuat sesuatu yang
diarahkan pada tujuan tertentu (Walgito, 1994). Jadi motivasi adalah suatu
kekuatan yang terdapat dalam diri manusia yang menyebabkan untuk

bertindak/berbuat (Martin, Hardoko, 2002).

2. Upacara Yaqowiyyu

Upacara adalah sistem aktifitas atau rangkaian tindakan yang
didata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang
berhubungan dengan berbagai macam peristiwa tetap, yang biasanya
terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan (Ariyono S Aminuddin S,
1985).

Upacara Yagowiyyu yang dimaksud adalah sistem aktifitas atau
rangkaian yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam
masyarakat Jatinom, kecamatan Jatinom, kabupaten Klaten, Jawa Tengah
dalam bentuk penyebaran kue apem yang dilaksanakan pada hari Jumat
pertengahan bulan safar. Upcara ini biasanya disebut dengan istilah

safaran oleh masyarakat Jatinom.



Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil pengertian
bahwa yang dimaksud dalam judul ini adalah apakah yang memotivasi
pelaksanaan upacara yaqowiyyu pada masyarakat Jatinom kabupaten

Klaten.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah yang menjadi motivasi
pengunjung dalam mengikuti upacara Yaqowiyyu di Jatinom Kabupaten

Klaten?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
motivasi pengunjung dalam mengikuti upacara Yaqowiyyu.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
praktis maupun teoritik.
a. Manfaat praktis
1) Bagi masyarakat desa Jatinom sebagai bahan masukan untuk lebih
memberikan nilai manfaat dan kebermaknaan terhadap tradisi ritual
adat Yaqowiyyu.
2) Sebagai bahan masukaan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Klaten untuk memperhatikan tradisi ritual adat



Yagowiyyu sebagai kebudayaan budaya lokal, tujuan wisata rohani
dan sasaran memprioritaskan kebudayaan Kota Klaten.

b. Manfaat teoritik
Bagi dunia ilmu Perbandingan Agama menambah khazanah

keilmuan tentang budaya jawa yang mengandung unsur adat istiadat.

E. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan motivasi-motivasi

sepanjang penelusuran peneliti antara lain:

1.

Wahyu Kurniawati tahun 2004 yang berjudul: Motivasi Masyarakat
Pobolinggo Kabupaten Semarang Dalam Upacara Kembang Kuningan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi masyarakat
pobolinggo kabupaten Semarang dalam melaksanakan Upacra Kembang
Kuningan dan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan upacara kembang
kuningan di desa Pobolinggo Kabupaten Semarang.

Reynal Falah 2006 dengan judul: Motivasi dan Nilai Hidup Masyarakat
Kauman Dalam Melakukan Ritual Adat Buka Luwur Di Makam Sunan
Kudus. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui makna yang
terkandung dalam ritual adat buka luwur bagi masyarakat Kudus secara
umum dan masyarakat desa Kauman secara khusus. 2) Mengetahui
motivasi masyarakat desa Kauman dalam melakukan ritual adat buka

luwur. 3) Mengetahui nilai hidup yang melandasi masyarakat desa kauman



dalam melakukan ritual adat buka luwur. 4) Mengetauhi dampak yang
terjadi di masyarakat dengan adanya ritual adat buka luwur.

3. Tri Widyanto tahun 2002 yang berjudul: Makna Simbol Dalam Upacara
Yagawiyyu Di Jatinom Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mengetahui symbol dalam upacara Yagawiyyu 2) mengetahui makna
symbol dalam upacara Yagawiyyu 3) mengetahui hubungan antara symbol
dalam upacara Yagawiyyu. Hasil dari penelitian tersebut telah dijelaskan
bahwa symbol dalam upacara Yagawiyyu ada tiga yaitu symbol bahasa
yang berupa do’a Yagawiyyu, symbol tindakan yaitu berupa penyebaran
apem dan perebutan apem, dan symbol benda yaitu kue apem, dan
gunungan apem.

Dari berbagai penelitian tersebut, terungkap bahwa setiap masyarakat
yang mengikuti upacara-upacara ritual mempunyai suatu motivasi tersendiri
dalam mengikutinya. Berdasarkan beberapa latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti tentang motivasi pengunjung upacara Yaqowiyyu di

Jatinom kabupaten klaten yang sampai saat ini belum pernah dilakukan.

. Metode Penelitian

Dalam penelititan ini digunakan peneliti yang didefinisikan sebagai
usaha menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan, usaha yang dilakukan dengan menggunakan metode-metode

ilmiah.



Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan yang berkaitan dengan obyek
yang akan diteliti dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Lapangan (Field
Research) oleh karena itu informasi-informasi objek penelitian akan lebih
banyak ditemukan di lapangan tempat objek penelitian berada
(Koentjaraningrat, 1989).

Berkaitan dengan Upacra Yagowiyyu yang dilaksanakan dalam
kehidupan atau realitas yang sebenarnya, penelitian ini termasuk dalam
penelitian deskriptif yakni pencarian fakta dengan inteprestasi yang tepat.
Menurut Koentjaraningrat (1989), bentuk penyajian deskriptif merupakan
penyajian dengan tujuan menggambarkan sifat individu, keadaan, gejala,
atau kelompok tertentu dan gejala lain dalam masyarakat tertentu. Dengan
menggunakan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fata-fakta, sifat-sifat serta hubungannya dengan fenomena yang diteliti.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, berarti ada yang
tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara langsung karena
menyangkut masalah tradisi.

2. Metode Pengumpulan Data
Guna mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian ini, maka digunakan beberapa metode, yaitu:



a.
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Interview

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan ini dikatakan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
(Moeloeng, 2004)

Menurut Faisal (1990) teknik wawancara merupakan cara
utama untuk mengumpulkan data atau informasi, hal ini setidak-
tidaknya karena ada dua alasan. Pertama, dengan wawancara peneliti
dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan dialami seseorang
atau subjek yang diteliti, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh di
dalam diri subjek penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada
informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang
berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang dan juga masa
mendatang.

Metode interview dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

1) Interview bebas, suatu bentuk interview dimana orang yang
diwawancarai diberi kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya.

2) Interview terpimpin, interview dengan cara mengajukan pertanyaan
yang sudah diatur pada suatu pedoman yang ditentukan.

3) Interview bebas terpimpin, perpaduan antara interview bebas dan

terpimpin (Bimo Walgito, 1997).
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode yang
ketiga, yaitu interview bebas terpimpin yaitu wawancara yang
menggunakan daftar pertanyaan tetap yang harus dipatuhi secara ketat
oleh interviewer tetapi tidak menutup kemungkinan apabila dalam
interview diajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Interview
ini dimaksudkan untuk mengetahui sejarah adanya yagowiyyunan
mengenai tata caranya dan untuk mengetahui apa yang mendorong
masyarakat dalam melaksanakan Upacara Yagowiyyu.

Daftar atau garis besar pertanyaan mengenai motivasi
masyarakat Desa Jatinom dalm mengikuti Ipacara Yagawiyyu adalah
sebagai berikut :

1. Apayang Bapak/Ibu/Saudara ketahui tentang Yagawiyyu?

2. Apa yang Bapak/Ibu/Saudara ketahui tentang sejarah pelaksanaan
Upacara Yagawiyyu?

3. Apa maksud dan tujuan Bapak/Ibu/Saudara mengikuti Upacara
Yagawiyyu?

4. Apa yang mendorong atau memotivasi Bapak/lbu/Saudara

mengikuti Upacara Yagawiyyu?

. Observasi

Observasi berasal dari kata to observe yang artinya mengamati,
tujuannya adalah mendapat data tentang suatu masalah sehingga
diperoleh pemahaman atau sebagai alat atau pembuktian terhadap

informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tujuan dari
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observasi adalah mendiskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas,
makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam
kegiatan yang diamati tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dengan
teknik formal tepatnya event samping yaitu pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap perilaku yang ingin diketahui
tanpa memperhatikan waktu kemunculannya disesuaikan dengan
gejala umum yang muncul (Hadi, 2000).

Pada penelitian ini observasi dilakukan pada pengunjung yang
datang dalam upacara Yagawiyyu di Jatinom Kabupaten Kilaten.
Adapun hal-hal yang dicatat secara garis besar adalah sebagai berikut:
1) Deskripsi tentang pelaksanaan ritual adat Yagowiyu.

2) Deskripsi tentang kegiatan selama ritual adat Yagowiyu
berlangsung

3) Perilaku masyarakat selama ritual adat Yagowiyu berlangsung

Dokumentasi

Dokumentasi adalah semua jenis rekaman atau catatan
sekunder lainnya seperti surat-surat, memo, foto-foto dan kliping
(Faisal, 1990). Lincoln dan Buba (Faisal, 1990) menyebutkan bahwa
sumber-sumber informasi yang berupa dokumen sesungguhnya cukup
bermanfaat, merupakan sumber yang stabil dan barang kali juga akurat

sebagai cermin dari situasi atau kondisi yang sebenarnya.
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Dokumentasi juga bermanfaat sebagai pelengkap data-data
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini
dokumentasi yang akan digunakan adalah dokumentasi berupa foto
untuk menggambarkan kondisi dari lokasi penelitian dan subjek
penelitian.

3. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan psikologi, maksudnya
penelitian ini dengan menggunakan pendekatan yang berusaha untuk
memperoleh tentang aspek-aspek batin, pengalaman keagamaan dan
dinamikanya baik dari sudut pandang individu atau kelompok.dengan
menggunakan pendekatan ini, dapat diteliti motif, tanggapan, reaksi psikis
manusia tentang fenomena keagamaan seperti pelaksanaan ritus-
ritusinisiasi seperti tahlilan, dan berbagai bentuk upacara dan selametan
dalam masa-masa sulit dan tidak menentu dan yang berhubungan dengan
kondisi kejiwaan seseorang lainnya (Suprayogo, 2003).
Dengan menggunakan pendekatan psikologis ini dimaksudkan agar
dapat menggali motivasi pengunjung dakam upacara Yagawiyyu di
Jatinom serta pengalaman peserta upacara setelah mengikuti upacara
Yagawiyyu.
4. Subjek Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah semua individu yang hendak dikenai generalisasi

dari suatu penelitian (Azwar, 1998). Generalisasi berarti menggunakan
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kesimpulan kepada objek-objek, gejala-gejala, atau kejadian yang lebih
luas daripada objek, gejala atau kejadian yang diselidiki.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengunjung dalam
upacara Yagawiyyu di Jatinom Kabupaten Klaten yang terdiri atas
kurang lebih 500 orang.

b. Sample

Sample merupakan sebagian individu dari populasi yang
dijadikan objek penelitian dan sample harus mempunyai sifat yang
sama dengan populasi, paling sedikit satu sifat (Hadi, 1984). Dalam
penelitian ini sample diambil dengan cara Purpossive sampling, yaitu
pengambilam sample dengan cirri-ciri tertentu, criteria tersebut
meliputi: 1) Masyarakat yang tinggal dan terlibat dalam Upacara
Yagawiyyu. 2) masyarakat dan atau pengunjung yang datang dalam
upacara Yagawiyyu (Nasution, 1988). Mengenai jumlah sample yang
sesuai akan dihitung dengan aturan sepersepuluh, jadi berkisar antara
sepuluh persen dari jumlah populasi yang ada (Nasution, 1996). Dalam
penelitian ini diketahui bahwa jumlah sample yang ada kurang lebih
mencapai 500 orang. Jadi, jJumlah sampelnya dapat dihitung: 10/100 X
500 = 50 orang. Tetapi jika data-data yang diperlukan sudah dirasa
cukup maka, peneliti dapat menghentikan pencarian datanya.

5. Sumber Data
a. data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari tempat penelitian,

misalnya hasil wawancara terhadap pengunjung tentang motivasi
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mengikuti upacara yagawiyyu. Sehubungan dengan hal tersebut,

peneliti  mengumpulkan data dari informan yang dapat

dipertanggungjawabkan, dalam hal ini meliputi:

- Juru kunci sebagai orang yang menjaga makam Kyai Ageng

Gribig.

- Tokoh-tokoh masyarakat desa Jatinom dan sekaligus menjadi
panitia dalam upacara Yagawiyyu yang tergabung dalam lembaga
Pengelola dan Pelestari Peninggalan Kyai Ageng Gribig (P3KAG).

- Sebagian pengunjung dalam Upacara Yagawiyyu yang dibatasi
hanya beberapa informan.

b. data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan pustaka, misalnya
dokum penting dan buku-buku dan tulisan yang berkaitan dengan obyek
yang diteliti untuk membantu peneliti dalam melengkapi data yang
diperoleh.

Metode Analisis Data

Moeleng (2004) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti apa yang disarankan oleh data. Data
kualitatif terdiri atas kata-kata bukan dan bukan angka-angka (Nasution,

1988).

Deskripsi ini secara khusus meliputi informasi kontekstual

mengenai orang atau idea yang sedang diteliti, seperti setting, waktu,
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individu yang terlibat dan peristiwa-peristiwa dimana orang mengalami
fenomena tersebut. Keseluruhan laporan kualitatif ini umumnya
merupakan deskripsi yang panjang. (Alsa, 2004).

Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
metode diskriptif yaitu dengan cara menggambarkan secara tepat sifat-sifat
atau individu, gejala, keadaan, atau kelompok tertentu (Koentjaraningrat,

1990)

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memahami kerangka pemahaman yang sesuai dengan aturan
penulisan maka skripsi ini dibagi dalam tiga bagian yaitu bagian
awal,utama dan akhir (Tim Penyusun Pedoman Penulisan
Skripsi,1993:93).

Bagian awal berisi tentang halaman sampul, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar,
dan daftar isi.

Bagian utama dari lima bab yaitu:

Bab | Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Motivasi dan upacara, yang membahas tentang pengertian

motivasi, proses timbulnya motivasi, teori-teori motivasi, bentuk-bentuk



17

motivasi, motivasi beragama, pengertian upacara, fungsi upacara, bentuk-
bentuk upacara, komponen-komponen upacara.

Bab 111 Motivasi pengunjung upacara Yagawiyyu di Jatinom, yang
membahas tentang gambaran umum desa Jatinom kabupaten Klaten |,
sejarah singkat upacara Yaaqowiyyu , pelaksanaan upacara Yaagowiyyu ,
dan motivasi pengunjung upacara Yaagowiyyu di Jatinom.

Bab IV Analisis Yang Membahas tentang analisis motivasi
pengunjung upacara Yaaqowiyyu di Jatinom Klaten tahun 2008, faktor-
faktor yang pengunjung upacara Yaagowiyyu.

Bab V Penutup, yang berisi tentang kesimpulan, saran. Dari bab

penutup ini diharapkan dapat disajikan penghubung antara bab di atas

sehingga tampak lebih sistematis.



